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Lampiran 1. Denah Penelitian Rancangan Acak Lengkap (RAL) dalam 

Bentuk Faktorial dengan Pola 4x9  
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Lanjutan (Lampiran 1) 

Keterangan: 

UK      :  Umbi Kecil 

US      :   Umbi Sedang 

UB      :  Umbi Besar 

 

P0       :   Perlakuan Kontrol 

P1       :   Pemberian 50 ml air kelapa muda + 150 ml air 

P2       :   Pemberian 100 ml air kelapa muda + 100 ml air 

P3       :   Pemberian 150 ml air kelapa muda + 50 ml air 

 

A         :  Ulangan 1 

B         :  Ulangan 2 

C         :  Ulangan 3 
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Lampiran 2. Skema Kerja Penelitian Pengaruh Pemberian Air Kelapa Muda 

Cocos nucifera L. terhadap Pertumbuhan Tunas Pada Berbagai 

Jenis Ukuran Umbi Porang Amorphophallus muelleri Blume 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Persiapan Bahan (Umbi Batang Porang) 

 

Pembuatan Larutan Air Kelapa Muda 

 

Pembuatan Media Tanam 

Perendaman Umbi Porang dengan Air Kelapa Muda 

Penanaman Umbi Batang Porang 

 

Pemeliharaan 

 

Pengamatan 

 

Analisis Data 
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Lampiran 3. Pertumbuhan Tanaman Porang Ukuran Kecil (±100 g) 

UKP0B 

    

UKP1A 

    

Keterangan: 

UKP0B:       Tanpa Pemberian Air Kelapa. 

UKP1A:    Perlakuan dengan Pemberian Air Kelapa Muda Konsentrasi 25% 

Ulangan ke-1. 
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Lanjutan (Lampiran 3) 

UKP1B 

   

       

Keterangan: 

UKP1B:       Perlakuan dengan Pemberian Air Kelapa Muda Konsentrasi 25% 

                     Ulangan ke-2. 
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Lanjutan (Lampiran 3) 

UKP2A 

  

  

Keterangan: 

UKP2A:    Perlakuan dengan Pemberian Air Kelapa Muda Konsentrasi 50% 

Ulangan ke-1. 
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Lanjutan (Lampiran 3) 

UKP2B 

 

 

Keterangan: 

UKP2B:    Perlakuan dengan Pemberian Air Kelapa Muda Konsentrasi 50% 

Ulangan ke-2. 
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Lanjutan (Lampiran 3) 

UKP2C 

 

  

Keterangan: 

UKP2C:       Perlakuan dengan Pemberian Air Kelapa Muda Konsentrasi 50%  

Ulangan ke-3. 

 

 

 

 

 

 



78 
 

Lanjutan (Lampiran 3) 

UKP3A 

 

 

 

Keterangan: 

UKP3A:    Perlakuan dengan Pemberian Air Kelapa Muda Konsentrasi 75% 

Ulangan ke-1. 
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Lanjutan (Lampiran 3) 

UKP3B 

 

 

Keterangan: 

UKP3B:    Perlakuan dengan Pemberian Air Kelapa Muda Konsentrasi 75% 

Ulangan ke-2. 
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Lanjutan (Lampiran 3) 

UKP3C 

 

Keterangan: 

UKP3C:    Perlakuan dengan Pemberian Air Kelapa Muda Konsentrasi 75% 

Ulangan ke-3. 
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Lampiran 4. Pertumbuhan Tanaman Porang Ukuran Sedang (±200 g) 

USP0A 

 

USP0B 

 

Keterangan: 

USP0A:       Tanpa Pemberian Air Kelapa Muda Ulangan ke-1. 

 

USP0B:       Tanpa Pemberian Air Kelapa Muda Ulangan ke-2. 
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Lanjutan (Lampiran 4) 

USP0C 

 

USP1C 

 

Keterangan: 

USP0C:         Tanpa Pemberian Air Kelapa Muda Ulangan ke-3. 

 

USP1C:     Perlakuan dengan Pemberian Air Kelapa Muda Konsentrasi 25% 

Ulangan ke-3. 
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Lanjutan (Lampiran 4) 

USP2A 

 

USP2B 

 

Keterangan: 

USP2A:    Perlakuan dengan Pemberian Air Kelapa Muda Konsentrasi 50% 

Ulangan ke-1. 

 

USP2B:    Perlakuan dengan Pemberian Air Kelapa Muda Konsentrasi 50% 

Ulangan ke-2. 
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Lanjutan (Lampiran 4) 

USP2C 

 

USP3A 

 

Keterangan: 

USP2C:    Perlakuan dengan Pemberian Air Kelapa Muda Konsentrasi 50% 

Ulangan ke-3. 

 

USP3A:    Perlakuan dengan Pemberian Air Kelapa Muda Konsentrasi 75% 

Ulangan ke-1. 
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Lanjutan (Lampiran 4) 

USP3B 

 

 

Keterangan: 

USP3B:    Perlakuan dengan Pemberian Air Kelapa Muda Konsentrasi 75% 

Ulangan ke-2. 
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Lampiran 5. Pertumbuhan Tanaman Porang Ukuran Besar (±300 g) 

UBP0A 

 

 

Keterangan: 

UBP0A:       Tanpa Pemberian Air Kelapa Muda. 
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Lanjutan (Lampiran 5) 

UBP1A 

  

UBP1B 

 

Keterangan: 

UBP1A:    Perlakuan dengan Pemberian Air Kelapa Muda Konsentrasi 25% 

Ulangan ke-1. 

 

UBP1B:    Perlakuan dengan Pemberian Air Kelapa Muda Konsentrasi 25% 

Ulangan ke-2. 
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Lanjutan (Lampiran 5) 

UBP1C 

 

 

Keterangan: 

UBP1C:    Perlakuan dengan Pemberian Air Kelapa Muda Konsentrasi 25% 

Ulangan ke-3. 
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Lanjutan (Lampiran 5) 

UBP2B 

 

UBP2C 

 

Keterangan: 

UBP2B:    Perlakuan dengan Pemberian Air Kelapa Muda Konsentrasi 50% 

Ulangan ke-2. 

UBP2C:    Perlakuan dengan Pemberian Air Kelapa Muda Konsentrasi 50% 

Ulangan ke-3. 
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Lanjutan (Lampiran 5) 

UBP3A 

 

UBP3B 

  

Keterangan: 

UBP3A:    Perlakuan dengan Pemberian Air Kelapa Muda Konsentrasi 75% 

Ulangan ke-1. 

 

UBP3B:    Perlakuan dengan Pemberian Air Kelapa Muda Konsentrasi 75% 

Ulangan ke-2. 
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Lanjutan (Lampiran 5) 

UBP3C 

 

 

Keterangan: 

UBP3C:    Perlakuan dengan Pemberian Air Kelapa Muda Konsentrasi 75% 

Ulangan ke-3. 
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Lampiran 6. Data Hasil Perhitungan Waktu Muncul Tunas Umbi Porang 

 

a. Umbi Kecil (±100 g) 

Perlakuan     Ulangan  Jumlah Rata-Rata 

 A B C   

UKP0 14.000 35.000 28.000 77.000 25.666 

UKP1 7.000 7.000 14.000 28.000 9.333 

UKP2 7.000 7.000 7.000 21.000 7.000 

UKP3 7.000 7.000 7.000 21.000 7.000 

b. Umbi Sedang (±200 g) 

Perlakuan  Ulangan  Jumlah Rata-Rata 

 A B C   

USP0 28.000 35.000 21.000 84.000 28.000 

USP1 14.000 21.000 7.000 42.000 14.000 

USP2 14.000 7.000 7.000 28.000 9.333 

USP3 7.000 7.000 7.000 21.000 7.000 

c. Umbi Besar (±300 g) 

Perlakuan  Ulangan  Jumlah Rata-Rata 

 A B C   

UBP0 35.000 28.000 28.000 91.000 30.333 

UBP1 7.000 7.000 21.000 35.000 11.666 

UBP2 14.000 7.000 7.000 28.000 9.333 

UBP3 7.000 7.000 7.000 21.000 7.000 
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Lampiran 7. Data Hasil Pengukuran Tanaman Umbi Porang Hari Terakhir 

1. Perhitungan Tinggi Tunas Umbi Porang (cm) 

a. Umbi Kecil (±100 g) 

Perlakuan     Ulangan  Jumlah Rata-Rata 

 A B C   

UKP0 4.700 1.700 3.430 9.830 3.276 

UKP1 9.200 10.000 1.400 20.600 6.866 

UKP2 7.500 8.100 5.500 21.100 7.033 

UKP3 14.200 13.000 2.200 29.400 9.800 

 

b. Umbi Sedang (±200 g) 

Perlakuan  Ulangan  Jumlah Rata-Rata 

 A B C   

USP0 1.500 1.200 3.400 6.100 2.033 

USP1 2.400 1.000 16.000 19.400 6.466 

USP2 4.200 7.400 9.000 20.600 6.866 

USP3 12.900 19.900 10.600 43.400 14.466 

 

c. Umbi Besar (±300 g) 

Perlakuan  Ulangan  Jumlah Rata-Rata 

 A B C   

UBP0 2.100 1.850 3.700 7.650 2.550 

UBP1 3.600 5.500 1.200 10.300 3.433 

UBP2 6.900 9.500 8.000 24.400 8.133 

UBP3 10.200 5.500 13.200 28.900 9.633 

 

2. Perhitungan Diameter Tunas Umbi Porang (mm) 

a. Umbi Kecil (±100 g) 

Perlakuan  Ulangan  Jumlah Rata-Rata 

 A B C   

UKP0 1.592 5.892 3.822 11.306 3.769 

UKP1 9.554 16.560 1.115 27.229 9.076 

UKP2 9.554 10.191 8.280 28.025 9.342 

UKP3 15.924 15.924 7.962 39.810 13.270 
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Lanjutan (Lampiran 7) 

 

b. Umbi Sedang (±200 g) 

Perlakuan  Ulangan  Jumlah Rata-Rata 

 A B C   

USP0 3.822 5.733 4.777 14.332 4.777 

USP1 3.185 2.229 6.051 11.465 3.822 

USP2 9.236 6.369 12.580 28.185 9.395 

USP3 18.153 21.656 21.338 61.147 20.382 

 

c. Umbi Besar (±300 g) 

Perlakuan  Ulangan  Jumlah Rata-Rata 

 A B C   

UBP0 13.057 1.911 3.981 18.949 6.316 

UBP1 6.369 14.331 3.185 23.885 7.962 

UBP2 7.962 15.924 11.146 35.032 11.677 

UBP3 17.520 12.740 19.740 50.000 16.666 
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Lampiran 8. Data Hasil Rata – Rata Pertumbuhan Tunas Tanaman Porang 

1. Data Hasil Rata – Rata Pertumbuhan Tinggi Tunas Tanaman Porang 

a. Umbi Kecil (±100 g) 

b. Umbi Sedang (±200 g) 

Perlakuan 
Rata - Rata Pertumbuhan Tinggi Tunas Umbi Porang (cm) 

7 hst 14 hst 21 hst 28 hst 35 hst 42 hst 49 hst 56 hst 

USP0 0 0 0.266 0.533 0.900 1.333 1.733 2.033 

USP1 0.600 1.050 1.733 2.466 3.166 4.100 4.966 6.466 

USP2 0.730 1.133 1.883 2.766 3.561 4.650 6.066 6.866 

USP3 1.100 1.866 2.966 4.000 5.800 7.500 9.366 14.466 

c. Umbi Besar (±300 g) 

Perlakuan 
Rata - Rata Pertumbuhan Tinggi Tunas Umbi Porang (cm) 

7 hst 14 hst 21 hst 28 hst 35 hst 42 hst 49 hst 56 hst 

UBP0 0 0 0 0.100 0.350 0.550 1.250 2.550 

UBP1 0.250 0.566 0.966 1.366 1.783 2.366 2.933 3.433 

UBP2 0.266 1.233 1.500 2.050 2.966 3.816 4.700 8.133 

UBP3 1.566 2.666 3.966 5.033 6.100 7.433 8.533 9.633 

 

 

 

Perlakuan 
Rata - Rata Pertumbuhan Tinggi Tunas Umbi Porang (cm) 

7 hst 14 hst 21 hst 28 hst 35 hst 42 hst 49 hst 56 hst 

UKP0 0 0.125 0.135 0.149 0.166 0.500 1.366 3.276 

UKP1 0.433 1.133 1.500 2.333 3.083 4.266 5.433 6.866 

UKP2 0.466 1.250 2.033 2.660 3.466 4.700 6.033 7.033 

UKP3 1.383 2.600 4.233 5.033 6.366 8.133 8.850 9.800 
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Lanjutan (Lampiran 8) 

 

2. Data Hasil Rata – Rata Pertumbuhan Diameter Tunas Tanaman Porang 

a. Umbi Kecil (±100 g) 

Perlakuan 
Rata - Rata Pertumbuhan Diameter Tunas Umbi Porang (cm) 

7 hst 14 hst 21 hst 28 hst 35 hst 42 hst 49 hst 56 hst 

UKP0 0 0.245 0.372 0.455 0.531 0.849 1.486 3.769 

UKP1 0.954 1.805 2.866 4.140 5.308 6.688 7.696 9.076 

UKP2 1.274 2.123 3.397 4.671 5.945 7.272 8.492 9.342 

UKP3 1.486 3.291 5.042 7.112 8.652 10.085 11.836 13.270 

b. Umbi Sedang (±200 g) 

Perlakuan 
Rata - Rata Pertumbuhan Diameter Tunas Umbi Porang (cm) 

7 hst 14 hst 21 hst 28 hst 35 hst 42 hst 49 hst 56 hst 

USP0 0 0 1.061 1.858 2.495 3.450 4.671 4.777 

USP1 0.318 0.531 0.637 0.849 1.274 1.539 1.805 3.822 

USP2 1.589 2.760 3.768 4.883 5.945 7.112 8.386 9.395 

USP3 1.911 3.609 4.459 6.157 7.749 9.926 11.571 20.382 

c. Umbi Besar (±300 g) 

Perlakuan 
Rata - Rata Pertumbuhan Diameter Tunas Umbi Porang (cm) 

7 hst 

14 

hst 

21 

hst 28 hst 35 hst 42 hst 49 hst 56 hst 

UBP0 0 0 0 0.875 1.221 2.442 3.715 6.316 

UBP1 0.849 1.751 2.919 4.034 5.149 6.051 7.325 7.962 

UBP2 1.592 2.654 3.556 4.565 6.157 7.059 8.121 11.677 

UBP3 3.503 4.989 7.749 10.350 12.208 14.013 14.858 16.666 
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Lampiran 9. Hasil Uji Normalitas, Homogenitas dan Two Way Analysis of 

Variance (Anova) 

1. Hasil Uji Normalitas  

a. Hasil Uji Normalitas Tinggi Tunas Tanaman Porang 

Tests of Normality 

 

Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. 

res_new .935 16 .292 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

b. Hasil Uji Normalitas Diameter Tunas Tanaman Porang 

Tests of Normality 

 

Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. 

res_new .955 36 .153 

a. Lilliefors Significance Correction 
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Lanjutan (Lampiran 9) 

 

2. Hasil Uji Homogenitas 

a. Hasil Uji Homogenitas Tinggi Tunas Tanaman Porang 

Levene's Test of Equality of Error Variancesa,b 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Tinggi Based on Mean 3.947 11 24 .002 

Based on Median .978 11 24 .491 

Based on Median and 

with adjusted df 

.978 11 7.140 .532 

Based on trimmed mean 3.652 11 24 .004 

Tests the null hypothesis that the error variance of the dependent variable is 

equal across groups. 

a. Dependent variable: Tinggi 

b. Design: Intercept + Jenis_Umbi + Perlakuan + Jenis_Umbi * Perlakuan 

 

b. Hasil Uji Homogenitas Diameter Tunas Tanaman Porang 

Levene's Test of Equality of Error Variancesa,b 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Diameter Based on Mean 3.097 11 24 .010 

Based on Median .895 11 24 .559 

Based on Median and 

with adjusted df 

.895 11 8.511 .578 

Based on trimmed mean 2.894 11 24 .014 

Tests the null hypothesis that the error variance of the dependent variable is equal 

across groups. 

a. Dependent variable: Diameter 

b. Design: Intercept + Jenis_Umbi + Perlakuan + Jenis_Umbi * Perlakuan 
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Lanjutan (Lampiran 9) 

 

3. Hasil Uji Anova 

a. Hasil Uji Anova Tinggi Tunas Tanaman Porang 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:   Tinggi   

Source 

Type III Sum 

of Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Corrected Model 86014.243a 11 7819.477 5.697 <.001 

Intercept 189732.840 1 189732.840 138.242 <.001 

Jenis_Umbi 608.681 2 304.340 .222 .803 

Perlakuan 46735.965 3 15578.655 11.351 <.001 

Jenis_Umbi * 

Perlakuan 

38669.597 6 6444.933 4.696 .003 

Error 32939.167 24 1372.465   

Total 308686.250 36    

Corrected Total 118953.410 35    

a. R Squared = .723 (Adjusted R Squared = .596) 
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Lanjutan (Lampiran 9) 

 

b. Hasil Uji Anova Diameter Tunas Tanaman Porang 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:   Diameter   

Source 

Type III Sum 

of Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Corrected Model 577.428a 11 52.493 5.826 <.001 

Intercept 4834.305 1 4834.305 536.568 <.001 

Jenis_Umbi 35.071 2 17.536 1.946 .165 

Perlakuan 320.650 3 106.883 11.863 <.001 

Jenis_Umbi * 

Perlakuan 

221.707 6 36.951 4.101 .006 

Error 216.232 24 9.010   

Total 5627.965 36    

Corrected Total 793.660 35    

a. R Squared = .728 (Adjusted R Squared = .603) 
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Lanjutan (Lampiran 9) 

 

4. Hasil Post Hoc Tests 

a. Hasil Post Hoc Tinggi Tunas Tanaman Porang 

a.1 Jenis Umbi 

 

 

 

 

 

 

 

 

Multiple Comparisons 

Dependent Variable:   Tinggi   

LSD   

(I) 

Jenis_Umb

i 

(J) 

Jenis_Umbi 

Mean 

Difference 

(I-J) Std. Error Sig. 

95% Confidence 

Interval 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

1.00 2.00 10.0000 15.12429 .515 -21.2150 41.2150 

3.00 3.9583 15.12429 .796 -27.2567 35.1733 

2.00 1.00 -10.0000 15.12429 .515 -41.2150 21.2150 

3.00 -6.0417 15.12429 .693 -37.2567 25.1733 

3.00 1.00 -3.9583 15.12429 .796 -35.1733 27.2567 

2.00 6.0417 15.12429 .693 -25.1733 37.2567 

Based on observed means. 

 The error term is Mean Square(Error) = 1372.465. 
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Lanjutan (Lampiran 9) 

 

a.2 Perlakuan 

Multiple Comparisons 

Dependent Variable:   Tinggi   

LSD   

(I) 

Perlakuan 

(J) 

Perlakuan 

Mean 

Difference 

(I-J) Std. Error Sig. 

95% Confidence 

Interval 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

1.00 2.00 -65.0556* 17.46403 .001 -101.0995 -29.0116 

3.00 -47.5556* 17.46403 .012 -83.5995 -11.5116 

4.00 -100.0000* 17.46403 <.001 -136.0440 -63.9560 

2.00 1.00 65.0556* 17.46403 .001 29.0116 101.0995 

3.00 17.5000 17.46403 .326 -18.5440 53.5440 

4.00 -34.9444 17.46403 .057 -70.9884 1.0995 

3.00 1.00 47.5556* 17.46403 .012 11.5116 83.5995 

2.00 -17.5000 17.46403 .326 -53.5440 18.5440 

4.00 -52.4444* 17.46403 .006 -88.4884 -16.4005 

4.00 1.00 100.0000* 17.46403 <.001 63.9560 136.0440 

2.00 34.9444 17.46403 .057 -1.0995 70.9884 

3.00 52.4444* 17.46403 .006 16.4005 88.4884 

Based on observed means. 

 The error term is Mean Square(Error) = 1372.465. 

*. The mean difference is significant at the .05 level. 
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Lanjutan (Lampiran 9) 

 

b. Hasil Post Hoc Diameter Tunas Tanaman Porang 

b.1 Jenis Umbi 

Multiple Comparisons 

Dependent Variable:   Diameter   

LSD   

(I) 

Jenis_Umb

i 

(J) 

Jenis_Umbi 

Mean 

Difference 

(I-J) 

Std. 

Error Sig. 

95% Confidence 

Interval 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

1.00 2.00 -1.1833 1.22540 .344 -3.7124 1.3458 

3.00 -2.4175 1.22540 .060 -4.9466 .1116 

2.00 1.00 1.1833 1.22540 .344 -1.3458 3.7124 

3.00 -1.2342 1.22540 .324 -3.7633 1.2949 

3.00 1.00 2.4175 1.22540 .060 -.1116 4.9466 

2.00 1.2342 1.22540 .324 -1.2949 3.7633 

Based on observed means. 

 The error term is Mean Square(Error) = 9.010. 
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Lanjutan (Lampiran 9) 

 

b.2 Perlakuan 

 

 

 

Multiple Comparisons 

Dependent Variable:   Diameter   

LSD   

(I) 

Perlakuan 

(J) 

Perlakuan 

Mean 

Difference 

(I-J) 

Std. 

Error Sig. 

95% Confidence 

Interval 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

1.00 2.00 -.9189 1.41497 .522 -3.8393 2.0015 

3.00 1.0622 1.41497 .460 -1.8581 3.9826 

4.00 -6.6517* 1.41497 <.001 -9.5720 -3.7313 

2.00 1.00 .9189 1.41497 .522 -2.0015 3.8393 

3.00 1.9811 1.41497 .174 -.9393 4.9015 

4.00 -5.7328* 1.41497 <.001 -8.6531 -2.8124 

3.00 1.00 -1.0622 1.41497 .460 -3.9826 1.8581 

2.00 -1.9811 1.41497 .174 -4.9015 .9393 

4.00 -7.7139* 1.41497 <.001 -10.6343 -4.7935 

4.00 1.00 6.6517* 1.41497 <.001 3.7313 9.5720 

2.00 5.7328* 1.41497 <.001 2.8124 8.6531 

3.00 7.7139* 1.41497 <.001 4.7935 10.6343 

Based on observed means. 

 The error term is Mean Square(Error) = 9.010. 

*. The mean difference is significant at the .05 level. 


